BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan asuhan kebidanan continuity of care pada Ny.N di PMB Hj

Saidatunnisa S.Si.T, M. Kes di jalan sungai lulut yaitu dimulai dari ibu hamil,

bersalin, bayi baru lahir, nifas dan keluarga berencana dapat diambil sebagi

berikut:

5.1.1 Penulis sudah melakukan asuhan kebidanan menggunakan manajemen
kebidanan secara tepat pada ibu hamil mulai dari usia 33 minggu
sampai 36 minggu 1 hari usia kehamilan, menolong proses persalinan,
nifas dari 6 jam hingga 6 minggu masa nifas, bayi baru lahir dan KB.

5.1.2 Penulis telah melakukan pendokumentasian menajemen kebidanan
dengan metode dokumentasi “SOAP”.

5.1.3 Penulis menganalisis study kasus hasil yang didapatkan terjadi
kesenjangan pada asuhan kehamilan, proses persalinan, nifas, asuhan
bayi baru lahir normal sesuai dengan teori, asuhan keluarga berencana
berlangsung normal sesuai dengan teori.

5.1.4 Penulis sudah menuangkan dalam bentuk laporan studi kasus tanpa

ada kendala apapun yang di hadapi.

5.2 Saran
5.2.1 Bagiklien
Diharapkan dilakukannya asuhan yang berkesinambungan dapat
meningkatkan pengetahuan ibu beserta keluarga tentang kesehatan ibu
selama hamil, bersalin, bayi baru lahir, keluarga berencana dan ada
keinginan ibu untuk menggali informasi terkait kesehatan ibu maupun
calon bayinya, melalui buku KIA, internet dan lain lain. Ibu beserta
keluarga juga diharapkan dapat bekerja sama mengikuti anjuran bidan
sehingga asuhan kebidanan ini menjadi asuhan kebidanan

komperhensif.
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5.2.2

5.2.3

5.2.4
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Bagi lahan praktek

Asuhan yang telah diberikan kepada pasien sudah cukup baik dan
hendaknya lebih meningkatkan mutu pelayanan asuhan kebidanan
secara berkesinambungan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru
lahir serta keluarga berencana yang digunakan sesuai dengan setandar
asuhan kebidanan dan teori terbaru untuk lebih optimal kedepanya.
Bagi penulis

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, pengalaman, wawasan
dan keterampilan dalam melakukan asuhan kebidanan continuity of
care secara komperhensif pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru
lahir, dan keluarga berencana sehingga mahasiswa mampu
menerapkan asuhan sesui setandar pelayanan kebidanan yang lebih di
tetapkan sesui dengan kewenangan yang telah di berikan kepada
profesi bidan .

Bagi institusi pendidikan

Hasil dari asuhan kebidanan ini dapat dijadikan sebagi dokumentasi,
referensi pustaka, bahan perbandingan, evaluasi instusi untuk
mengetahui kemampuan mahasiswa dalam melakukan asuhan
kebidanan continuity of care, serta meningkatkan kualitas pendidikan
bagi mahasiswa dengan penyediaan fasilitas sarana dan prasarana
yang mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa sehingga dapat

menghasilkan bidan yang berkualitas.



